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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi dan gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT XYZ. Salah satu upaya untuk meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan dengan mengelola secara optimal motivasi dan gaya kepemimpinan yang ada, agar 

tujuan organisasi atau perusahaan dapat tercapai. Sampel yang diambil pada penelitian ini yakni 

karyawan pada PT XYZ berjumlah 100 responden, data dikumpulkan dengan menggunakan metode 

kuesioner yang diisi oleh para responden. Data yang terkumpul selanjutnya diuji menggunakan uji 

instrumen, yaitu: uji validitas dan uji reliabilitas, lalu data yang valid dan reliabel selanjutnya akan 

diuji dengan uji statistik deskriptif, dilanjutkan lagi dengan uji asumsi klasik, yaitu: uji normalitas, 

uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Kemudian di uji lagi dengan uji korelasi (parsial dan 

simultan), uji koefisien determinasi (parsial dan simultan), uji regresi (sederhana dan berganda) serta 

terakhir dilakukan uji hipotesis, yaitu: uji t dan uji F yang dilakukan pada tingkat signifikansi 5% 

atau α = 0,05.  Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh motivasi 

dan gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT XYZ. Dimana dapat dilihat dari 

nilai koefisien korelasi simultan sebesar 0,754 hal ini menunjukan bahwa tingkat korelasi memiliki 

pengaruh yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,568 artinya variabel motivasi dan gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap variabel kepuasan kerja karyawan sebesar 56,80% dan 

sisanya sebesar 43,20% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini. 

Sedangkan hasil uji hipotesis secara simultan menunjukan pengaruh yang signifikan karena F hitung 

> F tabel (63,740 > 3,09). 

 

Kata Kunci: Motivasi, Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja. 

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian Indonesia berkembang 

seiring dengan arus globalisasi perekonomian 

dunia. Sektor industry dalam negeri yang terus 

bergerak secara cepat mengikuti 

perkembangan bisnis global termasuk 

industry sepatu pada PT. XYZ yang memiliki 

ribuan karyawan dan termasuk industry padat 

karya dengan produk mayoritas untuk 

memenuhi eksport luar negeri (Goestjahjanti 

et al., 2023)  

Semakin banyaknya perusahaan 

manufaktur baru yang bermunculan terutama 

di Pulau Jawa dan secara otomatis saling 

bersaing secara ketat dari segi sumber daya 

yang dimiliki terutama sumber daya manusia. 

Pemenuhan produk-produk untuk pemenuhan 

kebutuhan luar negeri dibutuhkan tantangan 

tersendiri selain dari kualitas produk yang 

harus benar-benar diutamakan juga 

pengerjaan produk yang membutuhkan tenaga 

terampil dan berdedikasi tinggi dengan tetap 

focus pada kepuasan konsumen (Fernando et 

al., 2023). 

 Perusahaan manufaktur dalam hal ini 

PT. XYZ dituntut lebih cermat dalam melihat 

kesempatan dan peluang bisnis yang ada saat 

ini. Pemanfaatan sumber daya manusia yang 

efektif dan efisien dengan kondisi persaingan 

global agar perusahaan tetap eksis dan 

bertahan dengan pemanfaatan teknologi 

digital dalam pemasaran produknya (Fayzhall 

et al., 2022). 

PT XYZ didirikan pada tahun 2009 

dengan peletakan batu pertama pada tanggal 

19 September 2009. PT XYZ merupakan 

perusahaan terbesar yang bergerak dibidang 

manufaktur sepatu olah raga dengan 

pelayanan yang utuh mensuplai merk-merk 

global ternama, dengan pendapatan tahunan 

lebih dari US$ 1 Miliyar dan mempunyai 

80.000 tenaga pekerja. 
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Kebutuhan dan dorongan pemimpin 

adil yang memiliki dedikasi serta loyalitas 

yang tinggi atas pekerjaannya agar potensi 

karyawan lebih maksimal yang berdampak 

pada kepuasan kerja karyawan (Gerry Dwi 

Handara & Mujiati, 2013). 

Kepuasan kerja menjadi dasar tolok 

ukur keberhasilan kepemimpinan dalam 

organisasi, semakin tingkat kepuasan tinggi 

maka semakin produktivitas karyawan 

meningkat (Karmawan et al., 2015). Kepuasan 

kerja merupakan suatu sikap umum terhadap 

pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya 

ganjaran yang diterima seorang pekerja dan 

banyaknya yang diyakini seharusnya terima. 

Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja 

tinggi menunjukan sikap yang positif terhadap 

suatu pekerjaan. Meskipun demikian tetap 

relevan untuk mengatakan bahwa kepuasan 

kerja merupakan suatu cara pandang 

seseorang baik yang bersifat positif maupun 

yang bersifat negatif tentang pekerjaannya 

(Iskandar & Juhana, 2014). Berdasarkan riset 

yang penulis lakukan, ditemukan masih belum 

tercapainya target hasil kerja karyawan seperti 

yang di harapkan perusahaan. Berikut adalah 

hasil perkembangan tingkat hasil kerja 

karyawan PT XYZ 

 

 
Sumber: PT XYZ 

 

 Grafik di atas, menunjukan bahwa 

tingkat persentase hasil kerja pada tahun 2018 

sebesar 95% lalu pada tahun 2019 masih sama 

yaitu sebesar 95%, pada tahun 2020 

persentase kinerja karyawan mengalami 

penurunan menjadi 93% lalu pada tahun 2021 

kembali mengalami penurunan menjadi 83% 

kemudian pada tahun 2022 persentase kinerja 

mengalami penurunan drastis menjadi 76%. 

Jika di akumulasikan pertahunnya dalam rata-

rata persentase masih belum mencapai target 

produksi 100%.  

Belum tercapainya hasil pekerjaan 

karyawan tentu akan berdampak negatif pada 

perusahaan karena hasil kerja yang tidak 

maksimal menjadikan produk yang di 

hasilkan perusahaan tidak terpenuhi dan 

keuntungan yang akan di peroleh perusahaan 

menjadi tidak baik.  

Hal ini menandakan bahwa belum 

adanya kepuasan kerja karyawan dalam 

perusahaan atau organisasi tersebut. Kinerja 

karyawan yang belum maksmial dapat di 

pengaruhi banyak faktor salah satunya faktor 

motivasi karyawan dan gaya kepemimpinan 

yang di terapkan pimpinan dalam perusahaan.  

Motivasi adalah suatu dorongan 

kebutuhan dalam diri karyawan yang perlu di 

penuhi agar karyawan tersebut dapat 

menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai 

manusia termotivasi oleh kebutuhan yang 

dimilikinya (Purnamasari & Widodo, 2003). 

Sekalipun motivasi merupakan hal yang 

bersifat penting, tetapi motivasi cukup sulit 

untuk dilakukan (Nurasiah et al., 2022).  

Berdasarkan uraian di atas menjadi 

pertimbangan bagi peneliti untuk meneliti 

lebih lanjut di PT XYZ, khususnya didalam 

mengamati aktivitas yang dilakukan oleh 

karyawan melalui motivasi dan gaya 

kepemimpinan organisasi. 

Adapun tujuand dari penelitian ini 

adalah untuk mengentahui pengaruh antara 

motivasi karyawan dan gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan karyawan. Metode yang 

digunakan dengan menyebarkan kusioner atau 

angket kepada karyawan PT. XYZ dan data 

yang digunakan dalam bentuk data primer. 

 

METHOD 

Penelitin ini penulis menggunakan Metode 

kuantitatif dimana metode kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sempel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Karmawan et al., 2015). 

95% 95% 93%
83%

76%

2018 2019 2020 2021 2022

DATA TARGET HASIL KERJA 
KARYAWAN PT XYZ



JOCE IP Vol. 18 No. 2, September 2024  ISSN: 1978-6875 

113 
 
 
 

Populasi adalah gabungan dari 

seluruh elemen yang terbentuk peristiwa 

(Sugiyono, 2017), hal atau orang yang 

memiliki karakteristik serupa yang menjadi 

pusat perhatian peneliti, karena dipandang 

sebagai semesta penelitian (Arieska & 

Herdiani, 2018) 

Jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan yang bekerja di 

perusahaan PT XYZ yang berjumlah 40000 

karyawan. Sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan yaitu 100 orang responden. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji validitas dan uji 

reliabilitas yang telah dilakukan, dapat 

diketahui semua data valid dan relibel karena 

sesuai dengan persyaratan. Bahwa data 

dinyatakan valid jika memiliki nilai r hitung > 

r tabel dengan signifikansi < 0,05 dan data 

dinyatakan relibel jika nilai Cronbach alpha > 

0,60 sehingga dari hasil tabel diatas item 

pernyataan terbukti valid karena semua item 

memiliki nilai r hitung > r tabel (0,1966) 

dengan signifikansi < 0,05 dan relibel karena 

semua variabel memiliki nilai Cronbach 

alpha >0,60 selanjutnya seluruh butir item 

pernyataan tersebut layak digunakan sebagai 

instrument untuk mengukur data penelitian. 

 

Tabel 1 Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah penulis, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

Tabel di atas diketahui bahwa nilai 

signifikansi ketiga variabel > 0,05 maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi secara normal. 

Tabel 2 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Motivasi .887 1.127 

Gaya 

Kepemimpinan 
.887 1.127 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas diketahui bahwa dalam 

model regresi tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai VIF kedua variabel independent < 10 dan 

memiliki nilai tolerance >0,1. 

 

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah penulis, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas Tabel di atas diketahui 

bahwa nilai signifikansi 0,437 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan data bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4 Uji Korelasi dan Koefisien 

Determinasi 

Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

1 .754a .568 .559 3.998 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

berganda di atas didapatkan nilai korelasi (R) 

sebesar 0,754 ini menunjukan adanya 

hubungan yang kuat antara motivasi dan gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 

karyawan dan hasil uji koefisien determinasi 

simultan.  

Berasarkan Tabel di atas didapatkan 

nilai korelasi (R square) sebesar 0,568, 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

motivasi dan gaya kepemimpinan secara 

simultan mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan sebesar 56,80% sisanya 43,20% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 

ada dalam penelitian ini. 

Tabel 5 Uji Regresi Berganda 
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Sumber: Data diolah penulis, 2023 

Dari Tabel di atas dapat disimpulkan 

dalam bentuk persamaan sebagai berikut: 

 
Y=1,888+0,537X1+0,218X2  

 Berdasarkan persamaan regresi di 

atas, maka model regresi dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Karena nilai signifikan pada konstan 

0,556 > 0,05 maka motivasi dan gaya 

kepemimpinan dianggap 0 maka tidak 

akan tercapai kinerja karyawan yang 

baik. 

2. Koefisien regresi sebesar 0,537 artinya 

setiap penambahan (karena tanda +) 1 

satuan motivasi maka akan terjadi 

peningkatan kepuasan kerja sebesar 

0,537 satuan. 

3. Koefisien regresi sebesar 0,218 artinya 

setiap penambahan (karena tanda +) 1 

satuan gaya kepemimpinan maka akan 

terjadi peningkatan kepuasan kerja 

sebesar 0,218 satuan. 

 

Tabel 6 Uji F (Uji Simultan) 

 
Sumber: Data diolah (2023) 

 

Berdasarkan hasil Tabel di atas 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, dan dapat dilihat nilai F hitung sebesar 

63,740.  Nilai F tabel dengan tingkat 

kesalahan 5% dan Ftabel = df1 = k-1 = 3-1=2, 

df2 = n-k=100-3=97, jadi N1=2 dan N2=97 

adalah sebesar 3,09, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya, bahwa secara simultan 

motivasi dan gaya kepemimpinan memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

kepuasan kerja. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara motivasi terhadap 

kepuasan kerja pada karyawan pada PT 

XYZ semakin tinggi motivasi karyawan 

maka kepuasan karyawan meningkat 

secara signifikan. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja pada karyawan 

pada PT XYZ. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara motivasi dan gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan pada PT XYZ. 

 

SARAN 

1. Pada variabel motivasi karyawan, 

hendaknya perusahaan lebih memberikan 

dan mendorong motivasi karyawan agar 

lebih lagi. Motivasi yang tinggi mampu 

menghasilkan kinerja yang tinggi dan 

sebaliknya jika karyawan memiliki 

motivasi rendah akan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Pada variabel gaya kepemimpinan hal 

penting terutama berdampak pada tingkat 

motivasi karyawan dapat dilihat dari 

gaya kepemimpinan yang menjadi faktor 

kenyamanan karyawan dalam bekerja.    

3. Pada variabel kepuasan kerja perlu di 

perhatikan dan diprioritaskan karena 

kepuasan menjadi salah satu indikator 

pencapaian kesuksesan pemimpin dalam 

mengendalikan karyawan dan organisasi. 
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